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ABSTRAK 

 

RAHMAD NURSYAHIDIN: Dimensi Spiritual Sufistik Manajemen Pendidikan 

Islam Dalam Tarekat Syattariyah Di Pondok Pesantren Ar-Romli Bantul 

Yogyakarta. Tesis. Yogyakarta: Fakultas Ilmu Pendidikan dan Psikologi, 

Universitas Negeri Yogyakarta, 2023 

Kajian tarekat yang tumbuh dalam tradisi pesantren menjadi objek yang 

menarik ketika dipadukan dengan manajemen agar lebih terratur dan terstruktur. 

Manajemen secara khusus belum ditemukan dalam praktik tarekat syattariah yang 

ada di pondok pesantren Ar-Romli Giriloyo, Bantul, Yogyakarta. Sehingga 

diperlukan pola manajemen baru untuk mengoptimalisasikan potensi pengamalan 

dan internalisasi nilai-nilai yang terkandung dalam ajaran tarekat syattariyah. 

Tujuan penelitian ini ialah: 1) mengetahui perencanaan dalam tarekat dalam 

menarik minat masyarakat 2) menemukan pola pegorganisasian tarekat dalam 

memobilisasi masyarakat; 3) menemukan pola praktik amalan dan ajaran tarekat; 

4) menggambarkan pola pengawasan praktik amalan dan ajaran tarekat syattariah 

oleh seorang mursyid. 

Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode 

fenomenologi untuk mengetahui persepsi dan konsepsi yang ada di lapanagan. 

Fokus kajian penelitian ini ialah dimensi spiritual tarekat dalam manajemen 

pendidikan mencakup perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan dan 

pengawasan. Sumber data yang digunakan dalam penelitian terdiri atas kyai, gus 

dan jamaah tarekat syattariah di pondok pesantren Ar-Romli Giriloyo, Bantul. Uji 

keabsahan data penelitian ini menggunakan triangulasi sumber data.  

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa: perencanaan dalam tarekat 

syattariah di pondok pesantren Ar-Romli Giriloyo, Bantul, bersifat sentralisasi 

berupa tujuan dan kegiatan tarekat dalam praktik amalan dan doa yang diajarakan. 

Pengorganisasian tarekat dilakukan oleh mursyid secara langsung untuk 

memunculkan semangat dalam menjalankan dzikir dan do’a dalam tarekat. 

Pelaksanaan dijalankan dengan menginternalisasikan nilai-nilai ajaran tarekat 

kedalam segala aspek kehidupan. Pengawasan dalam tarekat tarekat syattariah di 

pondok pesantren Ar-Romli Giriloyo, Bantul, Yogyakarta bersifat non 

administratif. Manajemen pendidikan dalam tarekat syattariah yang diterapkan 

merupakan respon atas dominasi materisme dalam pendidikan yang 

mengesampingkan pendidikan spiritual. 

 

Kata Kunci: Spiritual, Manajemen, Pendidikan, Tarekat
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ABSTRACT 

 

RAHMAD NURSYAHIDIN: Sufistic Spiritual Dimensions of Islamic Education 

Management in Tarekat Syattariyah at Ar-Romli Islamic Boarding School, Bantul. 

Thesis. Yogyakarta: Faculty Education and Psycohlogy, Yogyakarta State 

University, 2023 

The study of tarekat which grew in the Islamic boarding school's tradition 

becomes an interesting object when combined with management to make it more 

organized and structured. Management specifically has not been found in the practice 

of the tarekat syattariah at the Ar-Romli Giriloyo Islamic boarding school, Bantul, 

Yogyakarta. So, a new management pattern is needed to optimize the potential for 

practice and internalize the values contained in the teachings of the tarekat syattariyah. 

The aims of this study are: 1) to find out the planning of tarekat in attracting the interest 

of the community 2) to find out the organizational pattern of tarekat in mobilizing the 

community; 3) to find patterns of tarekat practices and teachings; 4) to describe the 

pattern of supervision of the practice and teachings of the tarekat syattariyah by a 

mursyid. 

This research used a qualitative approach with phenomenological methods to 

find out the perceptions and conceptions that exist in the field. The focus of this 

research study was the spiritual dimension of the tarekat in educational management 

including planning, organizing, implementing and supervising. The data sources used 

in this study consisted of kyai, gus and the pilgrism of tarekat syattariyah at Ar-Romli 

Giriloyo Islamic boarding school, Bantul. The validity test of this research used 

triangulation of data sources. 

The results of this study indicate that: planning in the tarekat syattariyah at Ar-

Romli Giriloyo Islamic boarding school, Bantul, is centralized in the form of goals and 

tarekat activities in the practice of good deed and prayer that are taught. The organizing 

of tarekat is carried out by the mursyid directly to bring up enthusiasm in carrying out 

dhikr and prayer in the tarekat. Implementation is carried out by internalizing the 

values of the tarekat teachings into all aspects of life. Supervision in the tarekat 

syattariyah at Ar-Romli Giriloyo Islamic boarding school, Bantul, Yogyakarta is non-

administrative. The management of education in the tarekat syattariyah which is 

applied is a response to the domination of materialism in education which overrides 

spiritual education. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

Dewasa ini, krisis multidimensi memasuki segala aspek kehidupan manusia, 

baik berupa krisis material maupun krisis rasional. Krisis ini menyebabkan 

disorientasi pada kehidupan manusia modern yang terjebak dalam kehidupan 

hedon, matrealis dan sekularistik yang pada akhirnya banyak menafikan aspek 

religius, moral dan humanistik. Disadari atau tidak pendidikan yang 

dikembangkan di Indonesia saat ini masih terlalu mementingkan nilai akademik 

dan kecerdasan otak daripada nilai-nilai sosial dan religiusitas. Sehingga kurang 

memperhatikan karakter dan kepribadian siswa, alhasil tujuan pendidikan  lebih 

difokuskan pada pencapaian nilai ujian akhir sekolah.  

Manusia bisa menjadi sangat cerdas dalam bidang tertentu namun dapat 

tetap memilih atau melakukan hal yang salah dalam kehidupannya. Manusia 

memiliki potensi untuk menyebabkan kerugian fisik, emosional, psikologis, dan 

moral bagi diri mereka sendiri dan orang lain. Kemajuan teknologi akan 

menginspirasi orang untuk mengubah perilaku mereka dengan cara yang 

melucuti kemanusiaan mereka, termasuk dengan menyalahgunakan ketakutan 

dan emosi mereka, meninggalkan prinsip, kasih sayang, dan rasa harga diri 

mereka.  

Contoh sederhana adalah orang-orang yang melakukan korupsi umumnya 

mereka merupakan kalangan terpelajar yang pernah mengenyam pendidikan 

tinggi. Dekadensi moral yang melanda merupakan dampak dari kehidupan 
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modern di bawah kendali supremasi rasionalisme yang berakibat pada ilmu 

pengetahuan dan teknologi sering disalahgunakan. Dengan pangkat, 

pengetahuan dan kecerdasan yang dimiliki seringkali seorang pejabat negara 

melakukan korupsi. Korupsi terjadi ketika teori pendidikan dibangun di atas 

positivisme, yang menekankan pada pencarian hubungan antara ide-ide, dan 

materialisme, yang menekankan pada aspek eksternal manusia. 

Ajaran yang tidak memadai harus disalahkan atas kerusakan moral yang 

meluas dewasa ini. Tragisnya, tawuran pelajar, penyalahgunaan narkoba, dan 

pergaulan bebas semuanya berkontribusi pada keresahan masyarakat. 

Kemampuan untuk menegakkan prinsip-prinsip moral hanya berasal dari 

mengetahui apa itu. Ketika seseorang memiliki pemahaman yang kuat tentang 

prinsip-prinsip moral, menjadi sangat jelas bahwa nilai-nilai ini harus tertanam 

dalam diri setiap siswa. Namun, pemahaman ini tetap murni intelektual, tanpa 

meresapi emosi individu. Dengan pendidikan sufi, siswa cenderung tidak 

terlibat dalam perilaku kriminal, kekejaman, atau kesewenang-wenangan, 

karena jika pengaruh negatif ini ditanamkan dalam pikiran mereka yang masih 

muda, mereka akan sulit disingkirkan saat dewasa, dan orang tua atau wali 

mereka akan memiliki kesulitan melindungi mereka. 

Jawaban atas masalah dan tantangan dunia modern dapat ditemukan dalam 

pendidikan spiritual. Lembaga pendidikan diharapkan dapat berkembang 

menjadi wadah dimana visi dan misi pendidikan dapat diwujudkan. Namun, kali 

ini, ada pandangan parsial. Alih-alih menjadi bagian integral dari kurikulum 

sekolah, pendidikan karakter saat ini diperlakukan sebagai tambahan. 
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 Perkembangan emosional dan spiritual, yang berfungsi sebagai 

penghubung antara penilaian dan tindakan, juga merupakan komponen penting 

dari pendidikan spiritual yang menyeluruh. Hati nurani moral, yang dipaksa 

untuk melakukan hal yang benar, adalah bagian dari sisi emosional dan 

spiritual. Malik Fajar berpendapat bahwa setidaknya ada dua pendekatan 

teoretis berbeda yang dapat digunakan untuk menjawab tantangan di bidang 

pendidikan. Untuk memulai, ada gambaran besar (kajian makro), yang dalam 

hal ini mengacu pada pemeriksaan sosiologis pendidikan. Tipe kedua disebut 

microscrosmic (micro review), dan mengacu pada unit interaksi diri yang 

digunakan dalam analisis pendidikan. (Malik Fajar, 1998). 

Tujuan pendidikan adalah untuk meningkatkan kualitas hidup siswa secara 

keseluruhan melalui proses yang sistematis dan terukur. Untuk memastikan 

lembaga pendidikan sekurang-kurangnya dapat menjawab segala persoalan 

dalam skala lokal, nasional, dan global, pendidikan menjadi salah satu fokus 

utama upaya mempersiapkan generasi muda dengan lebih baik untuk 

menyambut dan menghadapi perkembangan yang semakin kompetitif. Berhasil 

atau tidaknya pendidikan menentukan tingkat perkembangan kebudayaan suatu 

bangsa. Ahmadi (2013). 

Setiap negara sekarang perlu meningkatkan daya saingnya di berbagai 

bidang, tetapi sumber daya manusia sangat penting seiring dengan 

meningkatnya laju globalisasi. Setiap orang membutuhkan akses ke 

pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang manusiawi agar tetap 
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kompetitif. Dari (Yayah Chariyah, 2019) Selama orang cukup beradaptasi untuk 

beradaptasi dengan keadaan baru, pendidikan juga akan demikian. 

Al-Gazālī (1058-1111 M) beranggapan bahwa manusia memiliki tiga alat 

untuk memperoleh pengetahuan, yaitu; panca indera, akal, dan qalb. Pertama-

tama, pengetahuan indrawi yang dihasilkan oleh panca indera tidak meyakinkan 

karena banyak kekurangannya; itu bukan pengetahuan asli. Kedua, akal adalah 

cara berpikir yang menghasilkan pemahaman, dan indera adalah alat akal dan 

pengikutnya yang setia. Banyaknya kekurangan pikiran adalah hasil dari tujuan 

utamanya, yaitu untuk memproses rangsangan indrawi selama proses belajar. 

Ketiga, hati (qalbu) sebagai alat untuk memperoleh ilmu hakiki, disebut juga 

dengan ilmu ladunn berupa ilham, yaitu informasi yang masuk ke dalam hati 

seseorang secara tidak terduga, seolah-olah menyusup, tanpa diketahui dari 

mana asalnya, dan yang mana. diperoleh tanpa perlu usaha dan pengejaran 

argumen. 

Metode yang diungkapkan Al-Ghazali sangat penting untuk diterapkan 

dalam dunia pendidikan guna dipraktikan dalam peserta didik. Dengan 

pengembangan dan penerapan  dalam dunia pendidikan diharapkan pendidikan 

secara umum dapat berkembang lebih baik secara akademikk dan berintegritas. 

Menciptakan ilmuwan interdisipliner yang fasih dalam berbagai bidang akan 

membutuhkan pengembangan beberapa metode intuitif dalam pendidikan, serta 

realisasi kebutuhan integrasi ilmu pengetahuan dan nilai-nilai agama. 

Pendidik di seluruh dunia telah menganut metode ilmiah, juga dikenal 

sebagai logika empiris. Sekolah Islam juga banyak menggunakan pendekatan 
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bayna. Sayangnya, bagaimanapun, pendekatan pembelajaran berbasis hati 

biasanya hanya digunakan dalam pendidikan Islam, dan khususnya di kalangan 

Sufi. Padahal strategi ini sudah digunakan sejak datangnya Islam dengan 

munculnya Rasulullah SAW, namun perlu disinggung. Lebih jauh lagi, dalam 

Islam, pengembangan kecerdasan emosional dan spiritual seseorang lebih 

diprioritaskan daripada kecerdasan seseorang. Setidaknya ada tiga jenis sekolah 

di Indonesia: universitas negeri, pesantren, dan madrasah.  

1. Pesantren  

Sejak Islam pertama kali diperkenalkan ke dunia, para sarjana telah 

tertarik dengan pesantren, juga dikenal sebagai pesantren. Per 2011 

(Zamakhsyari Dhofier). Pesantren tradisional di Jawa, surau di 

Minangkabau, dan dayah di Aceh sudah terkenal sebelum kolonialis dan 

modernis Belanda mereformasi sistem pendidikan di seluruh nusantara. 

Hanya pesantren yang terbukti tangguh di antara banyak bentuk 

pendidikan yang lebih tua. Seorang kiai berfungsi sebagai kepala 

pesantren, sebuah sekolah Islam tempat para santri (santri) dididik dan 

tinggal. Masjid pesantren berfungsi sebagai ruang kelas sekolah, dan 

rumah kos atau apartemen menampung santri ketika mereka tidak 

berada di kelas. (Saihu.2019). 

Pesantren diartikan sebagai tempat tinggal santri yang berupa 

asrama, kamar, atau tempat santri mengaji dalam Kamus Besar Bahasa 

Indonesia. Pesantren, di sisi lain, adalah lembaga pendidikan di mana 

siswa tinggal di gubuk dan diajar menggunakan teks-teks Arab klasik. 
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Tujuannya adalah untuk mempelajari semua yang perlu diketahui 

tentang iman Islam dan untuk hidup dengan ajarannya, yang 

mengutamakan moralitas dalam interaksi sehari-hari. Pengasuh (kyai), 

ustadz, santri, dan pengurus pesantren semuanya tinggal bersama di 

pesantren, yang menyelenggarakan pendidikan yang hanya berpusat 

pada nilai-nilai Islam, norma-norma, dan budaya pesantren. 

2. Madrasah  

Madrasah berasal dari kata Arab untuk sekolah (darasa, yadrusu, 

darsan, dan madrasatan) dan telah digunakan dalam bahasa Inggris sejak 

Abad Pertengahan. (Hisbullah, Madrasah di Indonesia dilaporkan 

dimulai pada awal abad ke-20, menurut beberapa ulama. Ada dua 

kekuatan utama yang berkontribusi terhadap perluasan madrasah di 

Indonesia: penguatan gerakan pembaharuan Islam di Indonesia dan 

respon pendidikan Islam terhadap kebijakan pendidikan Hindia Belanda 

Beberapa intelektual agama Islam terkemuka berangkat untuk 

mengubah pandangan dunia masyarakat Islam Indonesia, yang secara 

luas dianggap tidak mampu mengatasi masalah sosial, politik, ekonomi, 

dan budaya yang mendesak. Dengan demikian, madrasah-madrasah di 

Hindia Belanda terus mengalami pergeseran dialektika dengan berbagai 

persoalan kebangsaan yang berkaitan dengan kebijakan pendidikan. 

(Rufaidah Salam, 2021).  

Dewasa ini madrasah berkembang luas ke seluruh pelosok pedesaan. 

Dalam kenyataannya madrasah berkembang dengan jenjang yang sangat 
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variatif, yakni dimulai dari jenjang Roudhlatul athfal (RA/TK), 

Ibtidaiyah, Tsanawiyah, Aliyah, hingga pendidikan tinggi (STAIN, 

IAIIN,dan UIN). (Zamakhsyari Dhofier, 2011). 

3. Sekolah  

Sekolah sendiri adalah suatu Lembaga pendidikan formal yanag ada 

pada masa penjajahan di eropa yang awal mulanya diperuntunkan hanya 

untuk anak keturunan bangsawan eropa saja. Pendidikan model kolonial 

ini memiliki perbedaan mendasar dengan pendidikan tradisional yang 

ada di Indonesia, terutama dari tujuannya, di mana pendidikan versi 

colonial ini memiliki tujuan pencapaian pada bidang keduniaan saja, 

sedangkan lebih dari itu pendidikan tradisional sendiri memilik tujuan 

untuk membangun karakter anak bangsa. Maka kesimpulanya Secara 

umum sekolah merupakan lembaga pendidikan yang dikelola oleh 

pemerintah yang berpusat pada pengetahuan dan keterampilan yang 

bersifat duniaawi.  (Karel A Steenbrink, 1984). 

Penulis mencurahkan perhatian paling besar pada pesantren, pionir di antara 

tiga jenis lembaga pendidikan Indonesia yang telah dijelaskan. Namun, 

pesantren memiliki reputasi yang ketinggalan zaman dengan nilai-nilai modern. 

Proses penyesuaian dan perbaikan kondisi pesantren ini dilakukan oleh kyai dan 

disebut sebagai “dinamika” oleh Gus Dur. Melakukan transformasi di pesantren 

bukanlah persoalan sederhana, dan butuh waktu untuk menemukan solusinya. 

Dari sisi manajerial, tulisan ini hanya akan membahas beberapa upaya yang 

dapat memberikan solusi atas permasalahan tersebut. Meski akan banyak 
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tantangan, pesantren dan masyarakat akan mendapat manfaat dalam jangka 

panjang jika mereka mengenali dan memaksimalkan usahanya. 

Sesuai dengan prinsip adaptabilitas terhadap perubahan kebutuhan 

masyarakat, pesantren harus terus mengalami transformasi atas nama kemajuan 

(dinamisasi). Pergeseran ini bersifat adaptif, dengan hasil akhir bahwa tujuan 

pesantren kini sejalan dengan tujuan masyarakat setempat. Buktinya dapat 

ditemukan di berbagai pesantren yang ditemukan baik di daerah perkotaan 

maupun pedesaan. Pendidikan sangat penting untuk perkembangan individu 

dan masyarakat. Tingkat pendidikan yang dicapai merupakan barometer yang 

baik dari perkembangan peradaban suatu masyarakat. Kurangnya akses 

terhadap pendidikan dapat menyebabkan orang tertinggal dalam kehidupan, 

sedangkan pendidikan dapat membantu mereka untuk maju. Untuk itu, baik 

individu maupun masyarakat harus mengutamakan pendidikan; sejauh mana 

masing-masing berhasil tergantung pada kapasitas mereka untuk memperoleh 

pengetahuan dan menggunakannya. 

Pendidikan Islam pada umumnya lebih mengutamakan aspek ritualitas 

dibandingkan mengembangkan aspek spiritualitas. Ketika Rasulullah Saw 

ditanya tentang pokok-pokok ajaran Islam, rasulullah mengaktakan tiga pokok 

ajaran Islam. Pertama, iman sebagai dasar landasan keyakinan bagi seorang 

mukalaf.  Kedua, Islam sebagai landasan perbuatan seorang mukalaf. Ketiga, 

ihsan sebagai landasan dalam penyucian roahani seorang mukalaf. Tiga pokok 

ajaran Islam menjadikan manusia yang menjalankan menjadikannya insan 

kamil.(Cecep Alba, 2012). Dengan berlandaskan Islam, pendidikan menjadi 
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penting dan lebih berarti bagi kehidupan peserta didik. Sebuah model 

pendidikan yang memasukkan nilai-nilai sufi ke dalam kurikulumnya 

berpotensi mengubah sistem pendidikan dan kehidupan para siswanya. Karena 

pendidikan adalah sarana yang dengannya standar hidup baru dapat ditetapkan 

untuk umat manusia. 

Ada perbedaan perspektif tentang bagaimana manusia memperoleh dan 

menerapkan pengetahuan. Untuk memulai, pemikiran analitik ditandai dengan 

penggunaan logika induktif dan deduktif. Kedua, cara berpikir intuitif adalah 

kemampuan untuk membangkitkan dan memilih gagasan, ide, konsep, skema 

yang telah ada dalam memori pikiran untuk merespon secara otomatis dan 

spontan terhadap rangsangan dengan tingkat akurasi yang tinggi tanpa 

memerlukan penalaran secara sadar. Salah satu cara untuk memanfaatkan otak 

rasional dan intuitif secara maksimal adalah dengan memberikan jawaban atas 

tantangan yang dihadapi siswa saat belajar. Inilah sebabnya mengapa ada fokus 

untuk meningkatkan proses pendidikan dari awal sampai akhir. Muhammad 

Husein Ma'ruf dan Yasminto Jasminto (2019). 

Menggunakan intuisi seseorang sangat penting dalam bidang pendidikan 

karena membantu siswa mencapai potensi penuh mereka. Perlunya rekonsiliasi 

pandangan dunia ilmiah dan agama diharapkan dapat dipahami melalui 

penggunaan intuisi. Dalam Islam, manusia dipandang sebagai pemain kunci 

dalam membentuk sistem ekologi. Manusia memainkan peran penting dalam 

organisasi dengan memastikan bahwa operasi sehari-hari diarahkan untuk 

mencapai tujuan yang dinyatakan organisasi. Administrasi pendidikan Islam 
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didasarkan pada sejumlah prinsip umum yang dapat diadaptasi yang dapat 

mengikuti perubahan alam lapangan. Manajemen pendidikan Islam dibedakan 

dari manajemen pendidikan konvensional dengan prinsip panduan ini. 

Ramayulis mengidentifikasi delapan prinsip panduan untuk mengelola sekolah 

Islam: ketulusan, kejujuran, kepercayaan, keadilan, tanggung jawab, 

dinamisme, kepraktisan, dan kemampuan beradaptasi. ( Mega Surya Oktaviana, 

2022). 

Islam yang muncul dalam berbagai macam institusi yang hampir ada 

disetiap kota-kota besar hingga kedaerah terpencil menjadi ruang terbuka dalam 

mentrasformasikan nilai-nilai pendidikan Islam. Tidak heran, jika banyak orang 

tua yang memondokkan anaknya di pondok pesantren guna mendapatkan 

pendidikan yang sesui dengan nilai-nilai keagamaan. Karena pondok pesantren 

mempunya sistem tersendiri dalam menerapakan pendidikan karakter. 

Sebagaimana yang dipahami bahwa sistem pendidikan merupakan rangkaian 

dari elemen pendidikan yang saling terkait dalam mewujudkan keberhasilan 

pendidikan. Maka sistem pendidikan di pondok pesantren diarahkan pada dua 

dimensi, yakni; dimensi dialektika vertikal dan dimesi horizontal (Saefuddin, 

1991). Dua dimensi tersebut harus diwujudkan secara bersama dan menjadi 

pegangan dalam menempuh kehidupan sebagai bentuk interaksi anatara 

manusia dengan tuhan dan manusia dengan manusia. 

Pendidikan pesantren tidak akan lepas dari adanya figur seorang kyai 

sebagai sosok pemimpin. Seorang kyai biasanya akan membuat keputusan 

berdasarkan insting mereka, reaksi emosional, dan keyakinan yang dipegang 
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teguh. Agar keputusan kyai berdampak positif bagi dunia luas, mereka harus 

menggunakan strategi yang jitu. Menurut Al-Farabi, seorang kyai di pesantren 

harus memiliki sifat-sifat sebagai berikut: naydah (keahlian, kemampuan, dan 

kewibawaan); kifayah (mampu menyelesaikan semua masalah); wara' (yaitu 

bersih dan jujur dalam menyikapi kehidupan); dan Sains (memiliki pengetahuan 

yang mendalam). Hal ini sesuai dengan ajaran moral yang terdapat dalam tradisi 

sufi. Genealogi pesantren sendiri dipahami sangat kental dengan doktrin 

sufisme yang memiliki watak adaptif dan berkarakter (sholihun likulli zaman 

wakulli makan), sehingga menjadikan pesantren sebagai wadah yang tepat 

dalam mengajarkan dan mengembangkan nilai-nilai keislaman. 

Pendidikan karakter yang berakar pada ajaran tasawuf inilah yang dimaksud 

dengan “pendidikan tasawuf”. Pendidikan spiritual secara umum dapat 

didasarkan pada nilai-nilai agama atau nilai-nilai lain, tetapi pendidikan tasawuf 

adalah subset dari pendidikan spiritual karena secara khusus pendidikan 

spiritual Islam (berdasarkan tasawuf) (Fauzi, 2018). Pengaruh positif yang 

menggerakkan jiwa akan dirasakan baik oleh individu maupun masyarakat, 

menjadikan pendidikan sufi sangat penting. Fokus vertikal pendidikan sufi 

adalah akhlak dan ibadah kepada Allah SWT, sedangkan fokus horizontalnya 

adalah kebaikan terhadap semua makhluk hidup. Oleh karena itu, pendidikan 

tasawuf ini perlu diperhatikan sejak marhalah (fase) pertama kehidupan 

seseorang, yaitu masa kanak-kanak. Tentang topik ini, Ibnu Qoyyim 

mengatakan, “Yang benar-benar dibutuhkan oleh anak-anak adalah perhatian 

mereka terhadap akhlak.” Per 2001 (Hasan Bin Ali Al-Hijazi). 
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Kata "tasawuf" berasal dari kata Arab "shafa", yang berarti "bersih", jadi 

"shûfi" adalah seseorang yang niatnya terhadap Tuhan murni. Menurut 

interpretasi yang berbeda (Amatullah Amstrong, 1996), "shûfi" mengacu pada 

laki-laki dan perempuan yang telah membersihkan jiwa mereka dengan 

berulang kali menyebut nama Allah (zikrullah), yang telah kembali kepada 

Allah, dan yang telah menemukan ilmu yang ada. dasar iman dan kehidupan 

(ma'rifah). Menurut Abu Husain al-Nuri, shufi bukanlah gerakan eksternal 

(rasm) atau badan pengetahuan ('ilm) (Ansari, 1993). Menurut teori yang 

berbeda, istilah "tasawuf" diciptakan dari kata Arab "suffah," yang mengacu 

pada serambi masjid Nabi di Madinah dan merupakan rumah bagi ahlu as-

suffah, atau sahabat Nabi yang miskin dari sekte Muhajirin. 

Kata “tasawuf” diduga berasal dari kata “sûf” yang berarti kain yang terbuat 

dari bulu (wool). Sufi menyukai wol kasar sebagai simbol kesederhanaan. Fakta 

bahwa mereka mengenakan pakaian yang terbuat dari wol domba daripada 

kapas menunjukkan gaya hidup mereka yang keras. Pemakai pakaian seperti itu 

juga dicirikan oleh sifat-sifat seperti kesopanan, penyangkalan diri, tawadlu, 

qanâ'ah, dan lain-lain.  

Menurut Abu Musa al-Asy'ari, Nabi sering menunggang keledai, 

mengenakan pakaian wol, dan mengunjungi orang miskin dan membutuhkan. 

Dan kemudian al-Hasan al-Bashri berkata, "Saya bertemu tujuh puluh sahabat 

Nabi yang telah berpartisipasi dalam perang Badr, dan saya tidak melihat 

pakaian mereka kecuali bahwa mereka terbuat dari wol" (Abu Bakar 

Muhammad Al-Kalabadzi, n.d.). Juga dikemukakan (Karman, 2009) bahwa asal 
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kata shûfi adalah bahasa Yunani untuk "kebijaksanaan", shopos. Para penulis 

karya ini mencoba untuk melihat manajemen dari perspektif mistik, yang 

mengutamakan pentingnya hubungan seseorang dengan Tuhan dan kesalehan 

universal. 

Sesuai dengan keyakinan pemeluknya, agama Islam telah menetapkan 

sistem keyakinan (iman), sistem ibadah (syariah), dan sistem akhlak dan budi 

pekerti (ihsan), yang dipelajari dalam bidang ilmu agama. tarekat. Jama'ah 

Tarekat Syattariah di Pondok Pesantren Ar-Romli, khususnya di Bantul, 

memiliki satu kesatuan pendirian dan doktrin yang tidak bertentangan dengan 

syariat Islam sebagaimana telah dikemukakan sebelumnya. Karena tarekat 

memiliki kekuatan untuk menenangkan pikiran dan meningkatkan kemampuan 

spiritual, dan karena tarekat memainkan peran penting dalam menumbuhkan 

pandangan dunia keagamaan di antara para penganutnya. 

Oleh karena itu dilakukan kajian-kajian tentang topik-topik seperti 

manajemen siswa, tasawuf di sekolah, dan ciri-ciri tasawuf serta signifikansinya 

dalam bidang pendidikan. Agar bermanfaat dalam berbagai bentuk pendidikan 

modern, termasuk pengaturan formal dan informal. Manajemen berbasis 

tasawuf di lembaga pendidikan dianggap memajukan penyelidikan ilmiah dan 

praktik spiritual di kalangan siswa. Sebagai fenomena yang dampaknya 

melampaui ranah ajaran ritual keagamaan, Tarekat Syattariah menjadi kajian 

yang menarik. 

Selain itu, proses pendidikan di Pondok Pesantren Ar-Ramli masih 

terkendala sejumlah masalah, beberapa di antaranya terkait kurikulum, metode 
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pembelajaran, sarana prasarana, dan administrasi. Pendidikan umum yang tidak 

efektif merupakan akar permasalahan manajemen di pondok pesantren. Oleh 

karena itu, jamaah syattariah pondok pesantren Sayattraiah lebih menekankan 

pada internalisasi ajaran tarekat dalam kehidupan sehari-hari. Fenomena tarekat 

yang merupakan singkatan dari pengajaran agama, etika, dan moral 

memberikan pesantren tempat yang unik dalam bidang pendidikan. Dalam 

tradisi pesantren di Indonesia yang dikenal dengan sebutan tarekat, pengajaran 

ilmu pengetahuan dan pengembangan akhlak berjalan beriringan. Dari 

fenomena itulah, peneliti ini ingin menelusuri retetan fakta tradisi sufisme 

tarekat syattariyah dalam pola manajemen pendidikan di Pondok Pesantren Ar-

Romli Imogiri Bantul Yogyakarta.  

B. Identifkasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang permasalahan tersebut teridentifikasi masalah 

sebagai berikut:  

Maka dimensi spiritual sufistik dalam manajemen pendidikan Islam di 

Pondok Pesantren Ar-Romli Imogiri Bantul Yogyakarta yang meliputi 

1. Praktik spiritual sufistik manajemen pendidikan Islam di Pondok Pesantren 

Ar-Romli Imogiri Bantul Yogyakarta belum terorganisir dengan baik karena 

masih menggunakan pengorganiasaian yang konvensional.  

2. Tidak adanya pengorganisasian secara menyeluruh santri ataupun masyarakat 

yang sudah menikuti bai’at toriqoh di Pondok Pesantren Ar-Romli Imogiri 

Bantul Yogyakarta. 
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3. Pelaksanaan Pendidikan Berbasis Spiritual Sufistik di Pondok Ar-Romli 

Imogiri Bantul mempengaruhi karakter, kepribadian bagi para santri, ustadz 

dan kyai di Pondok Pesantren Ar-Romli Imogiri Bantul Yogyakarta 

4. Sistem Pengendalian Manajemen Pendidikan Islam Di Pondok Pesantren Ar-

Romli Imogiri Bantul Yogyakarta 

C. Fokus Penelitian 

Dari penjelasan yang telah dipaparkan dalam latar belakang dapat 

diketehui bahwa diperlukan pendidikan sufistik sebagai ruh yang mengisi 

ruang dalam manajemen. Penulis berusaha melihat manajemen dengan 

kacamata sufistik yang memiliki sifat mulia dengan karakter bukan sekedar 

kognisi, tetapi lebih kepada afeksi atau aspek kesadaran yang cenderung lebih 

mengedepankan hubungan manusia dengan tuhan dan kesalehan secara 

universal. Dengan ini diharapkan pendidikan spiritual sufistik tarekat 

syattariyah di pondok pesantren Ar-romli Bantul Yogyakarta dapat diterpakan 

dalam kehidupan sehari-hari. 
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D. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana sistem Pendidikan Berbasis Spiritual Sufistik di Pondok Ar-

Romli Imogiri Bantul Yogyakarta? 

2. Bagaimana Praktik Spiritual Sufistik Tarekat Syattariah di Pondok Pesantren 

Ar-Romli Imogiri Bantul Yogyakarta? 

3. Bagaimana Manajemen Pendidikan Membangun Spiriutual Dan Karakter di 

Pondok Pesantren Ar-Romli Imogiri Bantul Yogyakarta? 

4. Bagaimana Dampak Tariqah Syattariah  dalam pelaksanaan Pendidikan Islam 

Di Pondok Pesantren Ar-Romli Imogiri Bantul Yogyakarta? 

E. Tujuan Penelitian 

      Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah: 

1. Penelitian ini pada dasarnya bertujuan untuk mengetahuai praktik, 

informasi dan gambaran secara mendalam mengenai praktik spiritual 

sufistik manajemen pendidikan Islam, dalam upaya membangun 

moralitas dan spiritualitas, di Pondok Pesantren Ar-Romli Imogiri 

Bantul Yogyakarta 

2. Mengetahui pengorganisasian para santri dan ustadz dalam membangun 

spiriutual dan karakter di Pondok Pesantren Ar-Romli Imogiri Bantul 

Yogyakarta. 

3. Mengetahui pelaksanaan pendidikan berbasis spiritual sufistik di 

pondok ar-romli imogiri Bantul Yogyakarta. 

4. Memahami dampak praktik pelaksanaan tariqah dalam pendidikan 

Islam di Pondok Pesantren Ar-Romli Imogiri Bantul Yogyakarta. 
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F. Manfaat Penelitian  

Manfaat yang ingin dicapai dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Secara Teoritis  

a. Penelitian ini menambah kepustakaan. 

b. Menambah wawasan dan pengetahuan mengenai sufisme pendidikan 

Islam di Pondok Pesantren Ar-Romli Imogiri Bantul Yogyakarta. 

2. Secara Praktis 

a. Bagi lembaga yang bersangkutan, penelitian ini kiranya dapat dijadikan 

sebagai sumber informasi mengenai internalisasi nilai-nilai sufisme 

dalam pendidikan Islam di Pondok Pesantren Ar-Romli Imogiri Bantul 

Yogyakarta. 

b. Bagi penulis, penelitian ini memberikan pengalaman secara langsung 

mengenai dimensi sufistik pendidikan Islam, yang kiranya memberikan 

barokah tersendiri dalam kehidupan 

c. Bagi pemabaca secara umum, hasil penelitian yang diperoleh 

diharapkan berguna dan dapat menambah wawasan, baik secara teori 

maupun praktik secara langsung mengenai dimensi mistik pendidikan 

Islam, dalam upaya membangun moralitas, spiritualitas doa, dan 

nasionalisme di Pondok Pesantren Ar-Romli Imogiri Bantul 

Yogyakarta. 
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